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ABSTRAK 

Kelompok Wanita Tani (KWT) merupakan komponen pendukung ketahanan pangan di kota. 
Salah satunya yang berada di Kota Makassar, KWT Alamanda, belum memiliki pengetahuan 
dan keterampilan dalam memanfaatkan biochar pada budidaya tanaman di lahannya. Selain 
itu, pengetahuan terkait manfaat mikroba yang dapat membantu dalam meningkatkan 
ketahanan tanaman budidaya terhadap serangan penyakit terutama Trichoderma juga masih 
kurang dikalangan KWT mitra ini. Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai 
transfer pengetahuan kepada mitra tentang penggunaan Biochar dan Trichoderma pada 
budidaya tanaman Melon. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini adalah 
penyuluhan dan pelatihan dalam bentuk pendampingan budidaya Melon pada lahan KWT 
mitra. Selama kegiatan pengabdian, kelompok mitra secara aktif mengikuti penyuluhan dan 
pelatihan.  Sebanyak 20 orang anggota KWT Alamanda mengikuti kegiatan ini. Pendampingan 
dilakukan pada semua tahapan budidaya melon menggunakan biochar dan Trichoderma yang 
dilaksanakan pada  demonstration plot sejak persiapan lahan sampai panen. Dari kegiatan 
pengabdian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
mitra sebesar 25% dalam melakukan budidaya tanaman melon yang diindikasikan oleh hasil 
pre-test dan post-test.   

Kata kunci: Melon, KWT, Biochar, Trichoderma. 

ABSTRACT 

Women Farmers Group (KWT) is a supporting component of food security in the city. One of 
the KWTs in Makassar City, KWT Alamanda, does not have the knowledge and skills to utilize 
biochar in cultivating crops on their land. In addition, knowledge related to the benefits of 
microbes that can help increase the resistance of cultivated plants to disease attacks, 
especially Trichoderma, is still lacking among these KWT partners. The purpose of this 
community service is to transfer knowledge to partners about the use of Biochar and 
Trichoderma in Melon crop cultivation. The method used in this community service activity is 
counseling and training in the form of Melon cultivation assistance on the KWT partner's land. 
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The partner group actively participated in counseling and training during the service activities.  
A total of 20 members of KWT Alamanda participated in this activity. Assistance is carried out 
at all stages of melon cultivation using biochar and Trichoderma, which are carried out on 
demonstration plots from land preparation to harvest. From the service activities, it can be 
concluded that partners' knowledge and skills increased by 25% in cultivating melon plants, as 
indicated by the pre-test and post-test results. 

Keywords: Melon, KWT, Biochar, Trichoderma. 

PENDAHULUAN 

Melon merupakan tanaman hortikultura 

yang bernilai ekonomis tinggi yang termasuk 

dalam keluarga Cucurbitaceae. Melon sering 

dinikmati segar sebagai camilan yang me-

nyegarkan atau digunakan dalam salad 

buah, smoothie, makanan penutup, dan 

bahkan hidangan gurih di beberapa masa-

kan. Mitra pada kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Alamanda. Anggota KWT ini 

adalah ibu-ibu rumah tangga yang menge-

lola lahan kosong seluas 300 m2 di sekitar 

rumah tinggalnya.  

KWT Alamanda dibentuk pada tahun 

2017 oleh pihak Kelurahan Paccerakkang 

agar pengelolaan lahan kosong dapat 

dilakukan dengan baik. Selama ini, KWT 

memanfaatkan lahan kosong untuk me-

nanam paria, kangkung, bayam, tomat, 

cabai, dan jagung. Namun, kegiatan ini be-

lum optimal dilakukan karena keterbata-san 

pengetahuan dalam budidaya tanaman. 

Selain itu, lahan kosong belum dimanfaatkan 

secara optimal karena KWT hanya ber-

gantung pada komoditi atau jenis tanaman 

tertentu. Upaya untuk meningkatkan peman-

faatan lahan kosong dapat dilakukan dengan 

budidaya melon dengan pengayaan mikro-

organisme Trichoderma dan biochar sehing-

ga dapat menghasilkan buah melon yang 

berkualitas. Oleh karena itu, kegiatan pe-

ngabdian kepada masyarakat ini penting 

dilakukan kepada KWT Alamanda untuk 

meningkatkan pengetahuan dalam budidaya 

tanaman melon sehingga lahan kosong 

dapat memberikan hasil yang optimal. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini diharapkan dapat memberi-

kan pemahaman yang lebih baik kepada 

KWT tentang praktik pertanian berke-

lanjutan. 

KWT Alamanda, diketuai oleh St. 

Rugayah, SE, memiliki anggota sebanyak 17 

orang yaitu ibu-ibu rumah tangga yang 

tinggal di BTN Mangga Tiga Permai 

Kelurahan Paccerakkang Kecamatan 

Biringkanaya Kota Makassar. Beberapa 

permasalahan yang dihadapi oleh KWT 

Alamanda adalah kurangnya pengetahuan 

tentang praktik pertanian yang baik, akses 

terbatas terhadap teknologi dalam budidaya 



   p-ISSN: 2460-8173 
Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 10 No.1 Oktober 2024   e-ISSN: 2528-3219 

15 

 

tanaman, ketergantungan pada pupuk kimia, 

adanya organisme pengganggu tanaman, 

dan keterbatasan modal. Pengetahuan 

anggota KWT masih sangat terbatas dalam 

hal praktik pertanian yang baik sehingga 

perlu diberikan kegiatan pelatihan dan 

praktik dalam budidaya tanaman. Anggota 

KWT juga tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap teknologi dalam budidaya 

tanaman seperti pemilihan benih, pemeliha-

raan tanaman, pemupukan, dan pengen-

dalian organisme pengganggu tanaman.  

Selain itu, pemahaman terhadap peng-

gunaan pupuk kimia yang berdampak negatif 

terhadap kesehatan tanah dan lingkungan 

serta meningkatkan biaya produksi masih 

sangat terbatas sehingga perlu adanya 

peningkatan pengetahuan terkait pertanian 

ramah lingkungan. Selain itu, KWT 

Alamanda sering menghadapi kendala 

dalam penyediaan modal untuk membeli 

benih, pupuk, pestisida dan peralatan yang 

diperlukan dalam budidaya tanaman. Solusi 

yang ditawarkan untuk menyelesaikan per-

masalahan mitra adalah berupa alih iptek 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kete-

rampilan dalam budidaya tanaman melon 

dengan pengayaan mikroorganisme Tricho-

derma dan biochar. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pe-

ngabdian kepada masyarakat meliputi bebe-

rapa tahap kegiatan sebagai berikut:  

1. Penyuluhan dan Pelatihan Budidaya 

Tanaman Melon. 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan 

dilakukan untuk memberikan pengetahuan 

kepada mitra terkait budidaya tanaman 

melon yang berkualitas. Praktik budidaya 

tanaman melon yang dilakukan mengikuti 

kaidah-kaidah agronomi meliputi inokulasi 

benih agar tanaman melon dapat tumbuh 

dengan baik dan terhindar dari gangguan 

organisme pengganggu tanaman, 

pemeliharaan dan pemupukan, serta panen. 

Pada tahapan ini juga dilakukan peninjauan 

pada lahan dan persiapan alat dan bahan 

yang akan digunakan.  

2. Pelatihan dan Praktik Pengayaan 

Mikroorganisme Trichoderma.  

Kegiatan pelatihan dan praktik penga-

yaan mikroorganisme Trichoderma dilaku-

kan untuk mengenalkan mitra cara membuat 

dan mengaplikasikan di lahan.  

3. Pelatihan dan Praktik Pembuatan 

Biochar.  

Kegiatan pelatihan dan praktik pem-

buatan biochar dilakukan untuk mengenal-

kan mitra cara membuat biochar dan meng-

aplikasikan di lahan.  

4. Demonstration Plot Budidaya Tanaman 

Melon. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada lahan 

KWT mitra yang terdiri dari seluruh tahapan 

budidaya Melon yang telah dijelaskan 

sebelumnya. 

5. Evaluasi Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

dampak dari kegiatan alih teknologi dan 
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pendampingan yang dilakukan. Evaluasi 

dilakukan dengan menggunakan pre-test 

dan post-test serta evaluasi kualitas buah 

melon yang dihasilkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyuluhan dan Pelatihan Budidaya 

Tanaman Melon. 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan di-

lakukan dalam bentuk ceramah dan praktik 

langsung di lahan. Kegiatan penyuluhan 

dilakukan dua kali yang diikuti oleh anggota 

KWT Alamanda. Kegiatan penyuluhan diha-

diri oleh Bapak Hermanto, SE sebagai Lurah 

Paccerakkang, Bapak Ketua RW, Dr. Hari 

Iswoyo, SP., MA. sebagai Ketua Departe-

men Budidaya Pertanian, ibu-ibu anggota 

KWT Alamanda, dan masyarakat sekitar ke-

bun (Gambar 1 dan 2). Materi yang disam-

paikan diperlihatkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Materi Penyuluhan dan Pelatihan. 

Waktu  Materi Narasumber 

Penyuluhan I Pembuatan Biochar Dr. Tigin Dariati, SP., MES 

Budidaya Tanaman Melon (penyemaian 
benih) 

Dr. Cri Wahyuni Brahmi Yanti, 
SP., M.Si 

Penyuluhan II Pemanfaatan Biochar dalam Pertanian 
Organik  

Dr. Ifayanti Ridwan S. SP., MP 

Pengayaan mikroorganisme Trichoderma 
sebagai Pupuk Hayati dan Pengendali 
Organisme Pengganggu Tanaman 

Dr. Ir. Katriani Mantja, MP. 

Teknik Pemangkasan pada Budidaya 
Melon  

Dr. Rahmansyah Dermawan, 
SP., M.Si. 

Pestisida Nabati untuk Pengendalian 
Organisme Pengganggu Tanaman yang 
Ramah Lingkungan  

Dr. Nurfaida, SP., M.Si. 

 

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan di KWT Alamanda 



   p-ISSN: 2460-8173 
Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 10 No.1 Oktober 2024   e-ISSN: 2528-3219 

17 

 

 

 

Gambar 2. Tim bersama Lurah Paccerakkang dan KWT Alamanda 

Materi Trichoderma disampaikan ke ibu-

ibu KWT Alamanda karena masalah serius 

yang sering dihadapi dalam budidaya melon 

adalah patogen tanaman yang ditularkan 

melalui tanah (Zhao et al. 2011). Strategi 

berbasis fungisida yang diterapkan untuk 

mengendalikan patogen tular tanah belum 

mencapai hasil yang dapat diandalkan 

karena adsorpsi oleh koloid tanah dan 

degradasi mikroba (Cadkova et al. 2013). 

Selain berfungsi sebagai biofungisida, 

Trichoderma juga dapat berperan sebagai 

stimulator pertumbuhan tanaman. Tricho-

derma dapat meningkatkan adaptasi tana-

man sehingga menjadi lebih kuat terhadap 

serangan patogen yang disebabkan fungi. 

Selain itu, Trichoderma merupakan jenis 

jamur yang dapat berkolaborasi dengan 

tanaman untuk meningkatkan ketersediaan 

nutrisi. Trichoderma membantu dalam meng-

akses unsur hara seperti fosfor dan nitrogen 

yang penting untuk pertumbuhan tanaman 

melon. Pertumbuhan mikroorganisme ini 

dapat meningkatkan agregasi tanah dan 

struktur tanah serta membantu mening-

katkan retensi air dan memastikan keterse-

diaan air yang cukup bagi tanaman melon. 

Trichoderma juga dapat merangsang per-

tumbuhan akar tanaman melalui produksi 

fitohormon dan meningkatkan ketersediaan 

unsur hara.  

Penyediaan hara pada budidaya tana-

man melon tidak hanya dilakukan dengan 

pengayaan mikroorganisme Trichoderma, 

tetapi juga dengan penggunaan biochar 

untuk meningkatkan kesuburan tanah. Bio-

char adalah arang aktif hasil pembakaran 

(pirolisis) tanpa oksigen rendah dengan suhu 

< 700°C. Biochar dapat berasal dari residu 

pertanian, perkebunan, peternakan dan 

kehutanan (Cheng et al. 2008). Biochar 

dapat bertindak sebagai penyimpan nutrisi 

dan memperbaiki struktur tanah sehingga 

tanaman melon lebih efisien menyerap nut-

risi. Biochar memiliki kapasitas tinggi untuk 

menahan air, membantu tanaman melon 

bertahan dalam kondisi kekeringan, dan 

meningkatkan kapasitas tanah untuk me-

nyimpan air. Biochar juga dapat merangsang 

pertumbuhan akar dengan meningkatkan 
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porositas tanah dan memberikan struktur 

tanah yang lebih baik untuk pertumbuhan 

akar. Biochar sekam padi mengandung SiO2 

(52%), C (31%), K (0,3%), N (0,18%), F 

(0,08%), dan Ca (0,14%). Selain itu, biochar 

mengandung unsur lain seperti Fe2O3, K2O, 

MgO, CaO, Mn, O dan Cu dalam jumlah yang 

kecil serta beberapa jenis bahan organik. 

Kandungan silika yang tinggi dapat me-

nguntungkan bagi tanaman karena menjadi 

lebih tahan terhadap hama dan penyakit 

akibat adanya pengerasan jaringan.  

Penambahan biochar ke dalam tanah 

dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 

mempengaruhi pertumbuhan serta serapan 

hara pada tanaman. Materi teknik pemang-

kasan pada tanaman melon untuk meng-

optimalkan kualitas buah juga disampaikan 

ke ibu ibu KWT Alamanda. Tanaman melon 

dapat menghasilkan bunga yang banyak 

sehingga persentase buah yang terbentuk 

pada setiap tanaman menjadi banyak. Hal ini 

dapat menyebabkan ukuran buah yang 

dihasilkan menjadi kecil dan rasa manis 

berkurang. Oleh karena itu, pemangkasan 

sangat penting dilakukan agar kualitas dan 

produksi buah melon dapat lebih optimal.  

Pemangkasan buah penting dilakukan 

untuk mengatur jumlah buah yang diper-

tahankan (Siregar et al., 2019) dan agar hasil 

fotosintesis tanaman dapat terkonsentrasi 

untuk pembentukan dan pertumbuhan buah 

(Ginting et al., 2017). Materi berikutnya yang 

disampaikan adalah pestisida nabati dalam 

mengendalikan organisme pengganggu ta-

naman (OPT). Salah satu hama penting 

dalam pertanaman melon adalah lalat buah 

(Smith-pardo, 2013; Astrid, 2016). Lalat buah 

ini banyak menyerang buah yang ditanam di 

lahan KWT Alamanda. Lalat buah ini me-

nyebabkan kehilangan hasil yang sangat 

serius jika tidak dikendalikan (Lubis et al., 

2021). Namun, penggunaan pestisida kimia 

dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan sehingga perlu dilakukan pe-

ngendalian yang lebih ramah lingkungan 

(Laudji et al., 2021).  

Penggunaan atraktan dapat menjadi 

alternatif dalam mengendalikan hama lalat 

buah yang tidak menimbulkan masalah ling-

kungan (Kardinan, 2021). Atraktan sebagai 

zat yang bersifat menarik lalat buah karena 

memiliki kandungan bahan aktif, antara lain, 

Metil eugenol, Cue lure, dan Trimedlure 

(Laudji et al., 2021). Atraktan juga tidak 

meninggalkan residu pada buah melon, 

mudah diaplikasikan, bersifat volatil (mengu-

ap) sehingga memiliki daya jangkauan yang 

cukup jauh bergantung pada arah angin, dan 

penangkapannya bersifat spesifik hanya 

pada lalat buah. 

B. Pendampingan Budidaya Tanaman 

Melon. 

Pendampingan dilaksanakan dalam 

bentuk demonstration plot. Kegiatan pen-

dampingan diawali dengan pertemuan de-
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ngan Ibu Hj. Rugayah sebagai Ketua KWT 

Alamanda untuk mendiskusikan pelaksana-

an kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Survei dan persiapan lahan untuk memper-

siapkan kegiatan dilakukan pembelian alat 

dan bahan untuk penanaman melon, seperti 

tray semai, benih melon, pupuk kandang, 

pupuk kimia, pestisida, dan lain-lain.  

Persiapan Lahan 

Kegiatan persiapan lahan dilanjutkan  

dengan pembuatan biochar dan aplikasinya 

di lahan, persiapan bedengan untuk pena-

naman melon, pengapuran, pemberian pu-

puk kandang, dolomit dan trichoderma, dan 

penaburan pupuk dasar NPK pada 

bedengan melon (Gambar 3). Pengolahan 

tanah dan pemberian pupuk dasar NPK 

dilakukan untuk memperbaiki struktur tanah 

dan menyediakan hara pada media 

perakaran tanaman (Tarigan et al., 2016). 

Pengolahan tanah dilakukan agar tanah 

menjadi gembur, aerasi dan drainase baik 

serta membentuk bedengan. Pemberian 

pupuk dilakukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman melon. Unsur hara 

yang banyak dibutuhkan tanaman melon 

adalah NPK. Total nutrisi yang dibutuhkan 

melon untuk 12.000−18.000 tanaman per 

hektar, yaitu N 210 Kg/Ha, P2O5 150 Kg/Ha 

dan K2O 340 Kg/Ha (Situmorang et al., 

2022). Selain itu, dilakukan pemberian 

Trichoderma dilakukan untuk membantu 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

(Valentine, et al, 2017). Penggunaan agens 

hayati Trichoderma sp. diharapkan dapat 

menghambat perkembangan patogen tular 

tanah yang mungkin terjadi melalui proses 

mikroparasitisme, antibiosis, dan kompetisi 

(Dewi et al. 2013).

   

 

Gambar 3. Persiapan lahan dan pengayaan mikroorganisme. 
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Pemasangan mulsa plastik dan pem-

buatan lubang tanam juga dilakukan pada 

tahap persiapan lahan. Mulsa plastik yang 

digunakan adalah plastik hitam perak (PHP) 

yang dipasang bagian plastik berwarna 

perak menghadap ke atas, sedangkan 

bagian yang berwarna hitam ke bawah. 

Pemasangan mulsa plastik dilakukan pada 

saat terik matahari agar mulsa memuai 

sehingga dapat terpasang rapat menutup be-

dengan. Setelah mulsa terpasang, kegiatan 

dilanjutkan dengan pembuatan lubang 

tanam. 

Pembibitan dan Penanaman Melon. 

Kegiatan pembibitan dilakukan bersama oleh 

tim dan ibu-ibu anggota KWT Alamanda. 

Melon memiliki varietas beragam, yaitu tipe 

kulit berjaring (net), kulit tanpa jaring (no net), 

dan kulit berjaring dengan daging buah 

berwarna (rock melon) (Tarigan et al., 2016). 

Benih yang ditanam di lahan KWT Alamada 

adalah melon varietas Action dan Glamour. 

Varietas Action memiliki ciri daging buah 

cerah berwarna hijau kekuningan dan 

beraroma harum, sedangkan varietas 

Glamour memiliki warna buah orange. 

Penyemaian benih dilakukan dengan 

merendam benih dalam air hangat kuku yang 

dicampur dengan bahan perlakuan benih. 

Setelah 4-5 jam, benih ditiriskan dan 

diletakkan dalam wadah plastik selama 18 

jam pada kondisi suhu kamar. Benih 

kemudian dipindahkan ke tray semai dan 

diletakkan dalam ruang pembibitan (Gambar 

4). Setelah bibit siap, dilanjutkan dengan 

kegiatan penanaman di lahan dengan 

memindahkan bibit ke areal pertanaman. 

Penanaman dilakukan pada sore hari untuk 

menghindari bibit menjadi stes karena panas 

matahari. 

 

 

Gambar 4. Pembibitan dan penanaman melon. 
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Pemeliharaan  

Setelah praktik penanaman melon, kegiatan 

pendampingan dilakukan untuk 

pemeliharaan tanaman. Pemeliharaan 

tanaman dilakukan oleh anggota KWT 

Alamanda dengan didampingi oleh tim kerja. 

Pada kegiatan ini juga dilakukan kegiatan 

pelilitan melon, pemasangan bambu 

penahan melon, aplikasi POC/biochar, 

pemangkasan tunas air, proses pewiwilan 

tunas air 7 HST, pemasangan ajir panjat 

tanaman melon, dan pengendalian hama 

dan penyakit tanaman. Kegiatan pelilitan 

melon dilakukan dengan mengikat batang 

tanaman pada ajir dan tangkai buah. Tujuan 

kegiatan ini adalah agar tanaman melon 

dapat tumbuh mengikuti ajir yang telah 

dipasang. Selain itu, agar buah dapat 

tergantung kuat dan tidak bersentuhan 

dengan tanah (Tarigan et al., 2016). 

Kegiatan lain yang dilakukan untuk 

mempersiapkan panen adalah pengukuran 

luas daun, pengamatan calon buah, 

pengamatan buah yang sudah muncul dan 

pembentukan net, pemupukan dan seleksi 

buah, dan pengendalian lalat buah (Gambar 

5). 

 

 

Gambar 5. Aktivitas pemeliharaan tanaman melon. 
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Panen 

Sebelum panen, dilakukan pengecekan 

melon di kebun untuk melihat kemungkinan 

buah yang sudah siap panen. Penentuan 

waktu panen dilakukan dengan mengamati 

penampakan fisik buah dan umur tanaman 

melon, yaitu mengamati jaring yang telah 

terbentuk dengan sempurna, tebal dan 

merata untuk varietas Action, perubahan 

warna kulit buah, dan aroma buah melon. 

Panen dilakukan pada buah yang sudah 

memenuhi kriteria panen dengan cara 

memotong tangkai buah menggunakan 

gunting dengan menyisakan 2-3 cm tangkai 

buah atau membentuk huruf T dan diletakkan 

miring agar getah tidak menetes mengenai 

buah yang sudah dipanen. Buah yang sudah 

dipanen dikumpulkan pada wadah yang 

telah disiapkan (Gambar 6). Setelah panen, 

dilakukan pengujian brix untuk mengetahui 

tingkat kemanisan buah melon. Pengukuran 

tingkat kemanisan penting dilakukan karena 

kualitas buah melon sangat dipengaruhi oleh 

rasa buah (Shintarika & Wahida, 2022). 

Kadar gula yang diharapkan pada buah 

melon adalah di atas 11 brix. Hasil uji brix 

pada buah melon yang dipanen di lahan 

KWT Alamanda menunjukkan nilai mencapai 

10 brix (Gambar 6). Rasa buah yang 

hambar dapat mempengaruhi harga jual di 

pasaran. Salah satu penyebab berkurannya 

rasa manis pada buah melon karena tidak 

terpenuhinya unsur hara dan teknik budidaya 

yang kurang tepat. Ketersediaan unsur hara 

di dalam tanah dipengaruhi oleh kondisi 

tanah (pH tanah, kesuburan tanah, 

ketersediaan air dalam tanah, dan ketinggian 

tempat) dan pengaruh iklim (suhu udara, 

sinar matahari, dan curah hujan) (Sesanti et 

al., 2018). 

C. Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan 

memberikan pre- dan post-test kepada mitra 

KWT Alamanda. Selain itu, dilakukan 

evaluasi terhadap buah melon yang 

dihasilkan seperti ukuran buah dan tingkat 

kemanisan buah melon. Jumlah peserta 

yang mengikuti pre-test dan post-test 

sebanyak 20 orang yang menjadi responden 

dalam kegiatan pengabdian ini (Gambar 7).  

Proporsi responden dengan jenis 

kelamin perempuan sangat dominan, de-

ngan persentase sebesar 90%, diban-

dingkan dengan jenis kelamin laki laki yang 

hanya memiliki persentase sebesar 10%. 

Tingkat pendidikan responden yang paling 

dominan yaitu sekolah menengah atas 

(SMA) dengan persentase sebesar 60%. 

Kemudian responden yang tingkat pendi-

dikannya sarjana (S1) sebesar 20%, diikuti 

dengan tingkat pendidikan sekolah dasar 

(SD) dan sekolah menengah pertama (SMP) 

yang memiliki persentase yang sama yaitu 

sebesar 10%. Jenis pekerjaan yang paling 
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banyak digeluti responden yaitu ibu rumah 

tangga (IRT), dengan persentase sebesar 

70%, tentunya ini sejalan dengan responden 

yang sebagian besar berjenis kelamin 

perempuan. Kemudian, yang bekerja 

sebagai pensiunan, wiraswasta, dan PNS 

memiliki persentase yang sama yaitu 

masing-masing 10% (Gambar 8).

 

  

  

Gambar 6. Panen. 

 

Gambar 7. Pengisian Pre-test dan Post-test oleh mitra. 
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Rata-rata skor, median, dan modus data 

pada saat pre dan post test berubah secara 

signifikan. Rata-rata skor responden dalam 

menjawab pertanyaan saat pre test yaitu 65, 

lalu meningkat menjadi 83 setelah post test. 

Median atau nilai tengah dari skor responden 

pada pre test yaitu 60, lalu meningkat 

menjadi 80 setelah post test. Kemudian, 

modus dari skor responden pada pre test 

yaitu 60, lalu meningkat menjadi 80 setelah 

post test. Terdapat 10 soal yang serupa, 

diberikan kepada responden dalam bentuk 

pre dan post test. Ada beberapa soal yang 

memiliki perubahan persentase yang 

dijawab dengan benar oleh responden, 

seperti soal 2, 3, 6, 7, 8, 9, dan 10. Soal 1 

dan 4 memiliki persentase yang mirip 

terhadap responden yang menjawab benar. 

Namun, pada soal nomor 5, terdapat 

penurunan persentase responden menjawab 

dengan benar setelah dilakukan post test 

(Gambar 9). 

 

 

Gambar 8. Identitas responden. 
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Gambar 9. Rata-rata skor, median dan modus hasil pre- dan post-test. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian pendampingan 

budidaya tanaman Melon dengan 

memanfaatkan Biochar dan Trichoderma 

berjalan dengan baik. Mitra pada 

pengabdian kepada masyarakat ini berperan 

baik sehingga kegiatan dapat terlaksana 

dengan baik sesuai yang direncanakan. 

Mitra berperan sebagai kontributor in-kind 

yang menyediakan lahan kebun untuk 

penanaman melon. Selain itu, mitra 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

penyuluhan yang dilaksanakan oleh tim 

hingga kegiatan budidaya tanaman melon 

terutama dalam pemeliharaan tanaman 

melon. Terjadi peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan mitra tentang penggunaan 

biochar dan Trichoderma dalam budidaya 

Melon.  
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